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ABSTRACT 
This study aims to describe a profile and some kinds of efforts undertaken by a junior high school female student 
in achieving 100 of Mathematics Score at National Exam 2017. This research is a narrative study with one 
subject: the student who get 100 of Mathematics Score at National Exam 2017. Data were collected by 
conducting in-depth interviews, observations, and documentation. The analysis was conducted using Milles and 
Huberman narrative model: reduction, data display, and verification. The results of this study indicate that some 
of the efforts are: 1) Collecting questions sheets of National Exams (Questions Bank), 2) Writing answers and 
explanations direct on question sheet / question paper, 3) Math private course 4) Summarizing of mathematics 
materials, 5) Learning after Isya and Shubuh praying, 6) Increasing worship. 
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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil dan jenis-jenis usaha yang dilakukan oleh seorang siswi 
Sekolah Menengah Pertama sehingga dapat meraih nilai 100 dalam Ujian Nasional Matematika SMP Tahun 
2017 untuk mata pelajaran matematika. Jenis penelitian ini merupakan penelitian naratif dengan satu subjek 
penelitian yaitu peraih nilai 100 dalam UN Matematika SMP. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan model Milles dan Huberman, 
dengan reduksi, display data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa usaha yang 
dilakukan adalah : 1) Mengumpulkan Soal-soal Latihan UN (Bank Soal), 2) Menuliskan Jawaban dan 
Pembahasan pada Bank Soal, 3) Les Privat Matematika 4) Membuat Rangkuman Materi Matematika 5) Belajar 
Setiap Setelah Sholat Isyak dan Sholat Shubuh. 6) Memperbanyak Ibadah. 
 
Kata Kunci: penelitian naratif, peraih 100, UN Matematika SMP 
 
A. PENDAHULUAN : Profil Peraih nilai 100 Ujian Nasional SMP 
Peraih nilai 100 Ujian Nasional SMP dalam penelitian ini oleh peneliti diinisialkan dengan SHF. 
SHF adalah seorang siswa perempuan yang sekarang sudah duduk di kelas X di SMAN 5 Yogyakarta. 
Peneliti telah melakukan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap SHF sejak ia duduk 
di kelas IX SMP IT Abu Bakar. SHF adalah sosok yang rajin. Ia telah ditinggalkan ibunya (piatu) sejak ia 
lahir. Saat ini SHF tinggal bersama budenya di Janturan, Umbulharjo, Yogyakarta. SHF memilih sekolah 
yang berbasis agama yaitu SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Saat itu ia mendapat nilai Ujian Nasional 
yang bagus yaitu 27,10 dengan nilai matematika 9,00 dan sebenarnya dapat diterima pada sekolah negeri 
bahkan sekolah negeri favorit. Namun ia lebih memilih sekolah swasta yaitu SMP IT Abu Bakar, karena 
memang ia berniat untuk mendalami ilmu Agama Islam. Jarak antara rumahnya ke sekolah juga tidak 
terlalu jauh yaitu sekitar satu kilometer. Saat bersekolah di sana, sehari-harinya ia diantar dan dijemput 
oleh budenya atau saudaranya yang lain.  
Saat diawal kelas IX SMP, SHF bukanlah termasuk siswa yang pandai dalam matematika. Ia 
bahkan merasa sangat kesulitan memahami matematika. Ia bahkan mencari guru les privat matematika 
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untuk membantunya dalam belajar matematika. Ia juga tidak pernah memperoleh prestasi kejuaran dalam 
lomba-lomba atau olimpiade matematika. Di kelasnya, SHF, bukan termasuk dalam deretan siswa yang 
mendapatkan rangking bagus saat latihan-latihan Ujian Nasional. 
SHF termasuk anak yang aktif dalam berbagai kegiatan, baik di sekolah maupun di masyarakat. Ia 
mengikuti ekstrakurikuler peleton inti (tonti) saat kelas VII dan VIII. Namun saat kelas IX, para siswa 
tidak diperkenankan mengikuti ekstrakurikuler agar mereka lebih fokus pada UN. Di kampungnya, SHF 
ikut aktif dalam kegiatan remaja masjid. Saat diwawancarai, SHF menyatakan bahwa ia sedikit gugup 
saat akan mengerjakan soal UN Matematika. Namun ia kemudian percaya diri karena sudah banyak 
latihan-latihan soal yang ia kerjakan. Selain itu ia juga menyerahkan sepenuhnya pada Tuhan 
(bertawakal). SHF menyatakan bahwa nilai 100 yang didapatkannya ternyata di luar prediksi atau 
ekspektasinya. Ia merasakan takut jika soal yang ia rasa mudah, ternyata ia kerjakan dengan tidak teliti 
dan salah. Saat ditanya tentang soal UN paling sulit, ia menjawab soal tersulit adalah tentang syarat dua 
bangun dikatakan kongruen, seperti sisi-sudut-sisi, sudut-sisi-sudut, dan seterusnya. Ia tidak yakin akan 
jawabannya saat mengerjakan soal itu. 
 
 
B. METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian naratif. 
 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah satu siswi kelas IX SMP IT ABU BAKAR yang mendapatkan nilai 
100 pada saat Ujian Nasional 2017 mata pelajaran matematika.  
 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun terhadap satu siswa peraih nilai UN 100 pada mata 
pelajaran matematika, yaitu selama yang bersangkutan masih duduk di kelas IX SMP. 
 Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan model Milles dan Huberman, dengan reduksi, display data, dan verifikasi. 
  
 
C. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dapat dijelaskan beberapa kiat atau usaha yang dilakukan oleh SHF antara lain: 
1. Mengumpulkan Soal-soal Latihan UN (Bank Soal). 
SHF termasuk siswa yang rajin dalam mengumpulkan soal-soal latihan UN. Setiap kali guru di 
sekolahnya memberikan soal-soal latihan, ia selalu mengumpulkan dan menyimpannya dengan rapi 
dan sistematis. 
P : “Apakah anda mengumpulkan soal-soal UN Matematika dengan rapi dan sistematis?” 
SHF: “Iya, bahkan saya juga mencatat rumus-rumusnya.” 
2. Menuliskan Jawaban dan Pembahasan pada Lembar Soal. 
SHF sering menuliskan jawaban dan pembahasan langsung pada lembar soal. Ia hampir tidak pernah 
menulis jawaban atau pembahasan pada kertas lain atau buku lain yang terpisah dari lembar soal. Hal 
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ini akan menghindarkan SHF dari perhatian yang terbagi (terpisah) sehingga lebih memudahkan S 
dalam proses belajar matematika. 
 
 
Gambar 1. Lembar soal dan pembahasan 
 
3. Les Privat Matematika 
Peran yang sangat dominan dalam menentukan tingginya nilai UN Matematika adalah keberadaan 
guru les privat matematika SHF. SHF bahkan sering menanyakan soal-soal yang tidak sempat 
ditanyakan pada setiap les melalui aplikasi WhatsApp. Bahkan beberapa hari sampai H-1 menjelang 
UN, komunikasi dan tanya jawab melalui WhatsApp semakin intensif. SHF sering mengirimkan foto-
foto soal atau gambar yang ia tidak paham kepada guru les privat matematikanya. Guru les privatnya 
juga aktif membalas setiap pertanyaan matematika yang diajukan.  
P : “Apakah guru matematika anda ikut andil dalam sehingga anda bisa mendapatkan nilai 
100?” 
SHF : “Iya, terutama guru les.” 
Namun, SHF tidak hanya menggunakan aplikasi whatsapp untuk berkomunikasi dengan guru privat 
matematikanya. Ia juga menggunakan aplikasi tersebut untuk saling berdiskusi atau tanya jawab 
dengan teman-temannya. 
P : “Apakah anda sering belajar bersama kawan-kawan menggunakan aplikasi Whatsapp, Line, 
media sosial facebook, dst?” 
SHF: “Sering, jika saya menanyakan tugas, tanya jawab, dan apabila ada catatan saya yang 
kurang.” 
 Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia 717 
ISBN: 978-602-6258-07-6 
 
Gambar 2 Pesan WhatsApp antara SHF dan Guru Privat Matematika 
4. Membuat Rangkuman Materi Matematika 
Salah satu hal yang memudahkan SHF dalam belajar matematika adalah dengan membuat 
rangkuman. Berikut adalah hasil wawancara dengan SHF. 
P : “Apakah kamu membuat rangkuman matematika untuk memudahkan belajar matematika untuk 
UN?” 
SHF: “Iya banyak.” 
P : “Apa saja isi rangkuman tersebut?” 
SHF: “Semua materi tentang UN.” 
 
5. Belajar Setiap Setelah Sholat Isyak dan Sholat Shubuh. 
SHF belajar matematika setiap selesai Sholat Isyak dan setelah Sholat Shubuh.  
P : “Jam berapa biasanya anda belajar matematika?” 
SHF: “Pada sehabis Isya, sebelum dan sesudah Shubuh.” 
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P : “Jelaskan mengapa anda belajar matematika pada jam-jam tersebut.” 
SHF: “Karena itu waktu yang nyaman untuk belajar.” 
 
6. Memperbanyak Ibadah 
Selain usaha-usaha tersebut, ternyata SHF juga meningkatkan usahanya dalam hal spiritualitas. Ia 
lebih rajin dalam beribadah menjelang Ujian Nasional. 
P : “Apakah anda lebih rajin beribadah menjelang hari-H pelaksanaan UN?” 
SHF: “Iya, tetapi Ishaallah amalan-amalan tersebut tetap saya lakukan di SMA nanti.” 
 
D. PEMBAHASAN 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan memang diperlukan berbagai macam cara dan usaha. 
Seperti dalam Al-Qur’an: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS.Ar-Ra'd:11). Begitu juga untuk mendapatkan nilai 
Ujian Nasional yang baik, siswa harus menempuh bermacam-macam usaha dan kerja keras. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat pentingnya hasil dari Ujian Nasional ini. Pada ayat 1 pasal 66 Peraturan Pemerintah 
No.19 Tahun 2005, dijelaskan bahwa hasil Ujian Nasional digunakan sebagai salah satu pertimbangan 
untuk: (a) pemerataan mutu program dan/atau satuan pendidikan , (b) dasar seleksi masuk jenjang 
pendidikan berikutnya, (c) penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan, 
dan (d) pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Salah satu cara yang dilakukan untuk mempermudah belajar matematika kaitannya dengan ujian 
nasional adalah dengan mengumpulkan soal-soal latihan UN. Dengan banyak mengerjakan soal-soal 
latihan UN, baik soal-soal dari guru maupun soal-soal UN tahun lalu, maka siswa akan terlatih sehingga 
tidak dipungkiri pengetahuan akan tersimpan di memori jangka panjang. Dalam teori kognitif, latihan-
latihan berulang kali ini disebut rehearsal.  Rehearsal dibagi menjadi maintenance rehearsal dan 
elaborative rehearsal (Bruning, 2004). Maintanance rehearsal akan membuat siswa menguasai materi 
dengan baik, sementara elaborative rehearsal akan mempercepat penguasaan misal dengan pancingan 
rumus-rumus singkat atau strategi-strategi yang lain. 
Usaha yang dilakukan selanjutnya adalah menuliskan langsung jawaban dan pembahasan pada 
lembar soal. Beberapa siswa terkadang menuliskan pembahasan suatu soal dalam lembar terpisah atau 
buku lain. Namun SHF jarang melakukan hal ini. Ia menuliskan jawaban dan pembahasan secara 
langsung pada lembar soal, bahkan dengan tulisan yang kecil-kecil agar semua penjelasan dapat termuat 
atau tertulis di dalamnya. Hal ini dilakukan untuk menghindari efek perhatian terpisah dalam belajar 
matematika. Dengan demikian belajar akan lebih efektif karena dapat meminimalkan beban kognitif 
ekstrinsik (extraneous cognitive load) dan memaksimalkan beban kognitif konstruktif (Retnowati, 2008). 
Untuk meminimalkan beban kognitif ekstrinsik, SHF juga membuat rangkuman materi matematika yang 
selama itu ia pelajari. 
Keberadaan guru les privat juga sangat mempengaruhi motivasi SHF dalam belajar matematika. 
Santrock (2011) menyatakan motivasi sebagai proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku. Guru les privat menjelaskan materi matematika dengan sejelas-jelasnya sehingga SHF menjadi 
paham dan tidak bingung. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa guru 
matematika idola berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Wulansari, 2017). Penelitian lain juga 
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menyebutkan banyak manfaat yang diperoleh dari mengikuti les privat. Sebuah hasil penelitian tentang 
tingginya minat siswa mengikuti bimbingan belajar privat matematika adalah karena dengan bimbingan 
belajar privat nilai matematika menjadi lebih meningkat, pemahaman materi lebih baik, suasana belajar 
kondusif, dan siswa tidak canggung bertanya kepada pengajar (Andraeni, 2015). 
Dalam komunikasi dengan guru les privat, SHF memanfaatkan aplikasi Whatsapp. SHF 
mengirimkan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk foto yang kemudian dijawab oleh guru les privatnya 
dalam bentuk foto yang berisi pembahasan. SHF juga memanfaatkan aplikasi lain seperti Line untuk 
berdiskusi atau tanya jawab dengan teman-temannya. Hal ini erat kaitannya dengan penggunaan 
Teknologi dan Informasi (TIK) dalam pembelajaran. Kaware dan San (2015) serta Wang (2011) 
menemukan bahwa penggunaan TIK dalam pembelajaran memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa 
dalam mengakases sumber informasi untuk belajar. 
Usaha yang terpenting yang dilakukan SHF adalah dengan memperbanyak ibadah. Ibadah akan 
memperkuat kecerdasan spiritual. Vaughan (Syawahid, 2014) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 
terkait dengan inti kehidupan dari pikiran dan jiwa. Zohar dan Marshall (2002) menyebutkan bahwa 
kecerdasan spiritual diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.  
 
D. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha-usaha yang 
dilakukan SHF dalam mendapatkan nilai 100 pada UN Matematika antara lain: 1) Mengumpulkan Soal-
soal Latihan UN (Bank Soal), 2) Menuliskan Jawaban dan Pembahasan pada Bank Soal, 3) Les Privat 
Matematika 4) Membuat Rangkuman Materi Matematika 5) Belajar Setiap Setelah Sholat Isyak dan 
Sholat Shubuh. dan 6) Memperbanyak Ibadah. 
 
D. SARAN DAN REKOMENDASI 
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai usaha-usaha yang dilakukan seorang siswa 
sehingga didapatkan hasil UN Matematika yang maksimal. Para siswa yang saat ini sedang duduk di kelas 
IX dan akan mengikuti Ujian Nasional (UN) 2017/2018 diharapkan dapat belajar dari pengalaman SHF. 
Upaya-upaya yang dilakukan SHF hendaknya menjadi contoh bagi mereka dalam rangka untuk 
menyiapkan UN agar mendapat hasil yang memuaskan. Mulai dari mengumpulkan soal-soal UN, 
merangkum materi, sampai meningkatkan kualitas ibadah menjadi faktor penentu kesuksesan dalam 
menghadapi UN. Seperti yang kita ketahui, saat ini marak terjadi kecurangan-kecurangan dalam 
menghadapi UN, seperti mencari bocoran kunci Jawaban UN dan kerjasama lembaga sekolah dengan 
pengawas UN (Rohma, 2013) Diharapkan hal-hal tersebut dapat dihindari oleh para siswa. Mari kita 
dukung UN yang bersih dengan menjunjung tinggi kejujuran dan sportivitas.    
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